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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan manajemen sckolah terhadap kompetensi guru serta implikasinya pada mutu
sekolah secara langsung maupun tidak langsung di SMA Negeri 4 Kota
Lhokseumawe. Metode penelitian kuantitatif dan analisis kausalitas. Populasi dan
dan sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang guru dengan sensus. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis jalur dengan SPSS. Pengaruh gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan sebesar 67,3%. Pengaruh
manajemen sekolah terhadap mutu sekolah sebesar 64,3%. Pengaruh kompetensi
guru terhadap mutu sekolah sebesar 49,8%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap kompetensi guru sebesar 41,5%. Pengaruh manajemen sekolah
terhadap terhadap kompetensi guru sebesar 42,1%. Pengaruh gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap manajemen sekolah sebesar 65,3%. Pengaruh gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap mutu sekolah melalui kompetensi sebesar
71,7%. Pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah melalui kompetensi
guru sebesar 74,3%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah, manajemen
sekolah, dan kompetensi guru terhadap mutu sekolah secara simultan sebesar 75,8%.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of the principal's leadership
style and school management on teacher competence and its implications for school
quality, both directly and indirectly, at SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe. The
research method is quantitative with causal analysis. The population and sample in
this study are 60 teachers using a census method. The data analysis technique used
is path analysis with SPSS. The influence of the principal’s leadership style on
education quality is 67.3%. The influence of school management on school quality is
64.3%. The influence of teacher competence on school quality is 49.8%. The
influence of the principal's leadership style on teacher competence is 41.5%. The
influence of school management on teacher competence is 42.1%. The influence of
the principal's leadership style on school management is 65.3%. The influence of the
principal's leadership style on school quality through competence is 71.7%. The
influence of school management on school quality through teacher competence is
74.3%. The combined influence of the principal's leadership style, school
management, and teacher competence on school quality is 75.8%.
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1. Pendahuluan

Berbagai regulasi dalam bidang pendidikan telah diterbitkan oleh Pemerintah dalam
rangka melaksanakan Pendidikan yang bermutu sebagaimana diamanatkan dalam pasal 5 ayat 2
UU No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik yang meliputi Pendidikan, Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 51 ayat 1 yang menyatakan
pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip Manajemen Berbasis
Sekolah/Madrasah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 tahun 2018
tentang Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah, Peraturan Pemerintah No.57 Tahun 2021
Tentang Standar Nasional Pendidikan, Kepmendiknas No.129a/U/2004 tentang Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan Bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa Standar Pelayanan
Minimal (SPM) bidang pendidikan adalah tolok ukur kinerja pelayanan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
1005/P/2020 Kriteria dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar dan Menengah, dan
Keputusan Rapat Pleno BAN-S/M tanggal 15 Februari 2021 tentang Pedoman Akreditasi
Sekolah/Madrasah. SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMA yang beralamat di JL. SP. Keuramat Desa Cot Girek Kandang, Cot Girek,
Kec. Muara Dua, Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA
Negeri 4 Kota Lhokseumawe berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Akreditasi B.

Hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dan dilengkapi dengan
beberapa informasi dari para guru terlihat beberapa masalah di lapangan yang
mencerminkan masih kurang baiknya mutu sekolah. Masih terdapat permasalahan terkait
dengan mutu sekolah di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe dimana masalah yang paling
krusial yaitu 96,67% guru menyatakan bahwa sebagai pendidik di SMA Negeri 4 Kota
Lhokseumawe telah bersertifikasi pendidik, sekolah belum memenuhi standar nasional
khususnya ruang perpustakaan dan ruang konseling. Disamping itu sebanyak 93,33% guru
menyatakan bahwa sekolah sekolah sudah memenuhi standar nasional khususnya laboratorium
IPA, ruang guru, dan ruang tata usaha. Sebanyak 50% guru menyatakan bahwa sebagai

pendidik di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe belum menerapkan metode pembelajaran yang
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inovatif dengan menggunakan media pembelajaran berbasis IT dan sekolah kurang
memfasilitasi peningkatan kualitas SDM pendidik melalui diklat, workshop dan sebagainya.

Utami dan Hasanah (2020) dan Basri (2011) menyatakan bahwa mutu sekolah
dipengaruhi oleh kompetensi guru. masih terdapat permasalahan terkait dengan kompetensi
guru di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe dimana masalah yang paling krusial yaitu 53,33%
guru menyatakan bahwa mereka kurang menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi
dan 46,67% guru menyatakan kurang menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dan 43,33% guru menyatakan kurang menjunjung tinggi kode etik
profesi guru. Sebanyak 40% guru menyatakan bahwa kurang menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual dan kurang
mampu beradaptasi di tempat yang memiliki keragaman sosial budaya. Sebanyak 36,67% guru
menyatakan bahwa belum mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
dan belum mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif dan 33,33% guru menyatakan belum melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran dan kurang berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Qomusudin dan Bunyamin (2020), Ginanjar dan As-Surur (2018), Susanti, rois, dan
Ifrigia (2017), Resawati dan Larasati (2016), dan Zubaidah (2016) menyatakan bahwa
kompetensi guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah. permasalahan
terkait dengan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe
dimana masalah yang paling krusial yaitu 46,67% guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah
melakukan pengawasan kerja dengan ketat.. Disamping itu sebanyak 43,33% guru menyatakan
bahwa Kepala Sekolah kurang memberikan keleluasaan bawahan untuk melaksanakan
pekerjaan. Sebanyak 36,67% guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah kurang memberikan
penghargaan dan hukuman kepada para Guru dalam rangka memberikan motivasi kepada para
guru. Sebanyak 30% guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah dalam menentukan tujuan dan
mengemukakan berbagai ketentuan yang bersifat umum tanpa melalui proses diskusi dan
konsultasi dengan para guru. Sebanyak 26,67% guru menyatakan bahwa pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah dilakukan oleh Kepala Sekolah sebelum mendengarkan

masukan dari paraguru, dan hubungan Kepala Sekolah dengan para guru masih kurang terjalin
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kuat.

Miseransyah (2021), Hermanto (2016), Erilina (2016), Sunarto dan Poerwoatmodjo
(2011), menyatakan bahwa kompetensi guru juga dipengaruhi oleh manajemen sekolah. Nur,
Harun, dan Ibrahim (2016). masih terdapat permasalahan krusial terkait dengan manajemen
sekolah di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe dimana masalah yang paling krusial yaitu
73,33% guru menyatakan bahwa sekolah kurang melakukan perawatan preventif sarana dan
prasana sekolah secara periodik. Disamping itu sebanyak 70% guru menyatakan bahwa sekolah
kurang menerapkan prinsip transparansi setiap penggunaan keuangan baik yang bersumber
pemerintah, masyarakat dan sumber-sumber lainnya. Sebanyak 66,67% guru menyatakan
bahwa sekolah tidak selalu menyediakan dana yang memadai untuk kebutuhan pembangunan
maupun kegiatan rutin operasional di sekolah dan sarana dan prasarana sekolah kurang
berfungsi dengan baik. Sebanyak 63,33% guru menyatakan bahwa kurang tersedianya wahana
kegiatan yang beragam sehingga setiap siswa kurang memiliki wahana untuk berkembang
secara optimal. Sebanyak 56,67% guru menyatakan bahwa sekolah selalu menyediakan dana
yang memadai untuk kebutuhan kegiatan rutin operasional di sekolah dan sebanyak 53,33%
guru menyatakan bahwa manajemen personalia di sekolah pada prinsipnya belum
mengupayakan agar guru dapat bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan
sekolah. Disamping itu, sebanyak 46,67% guru menyatakan bahwa sekolah belum
menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya dalam
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum dan
kurang menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi setiap penggunaan keuangan baik
yang bersumber pemerintah, masyarakat dan sumber-sumber lainnya serta 36,67% guru
menyatakan bahwa kegiatan manajemen kurukulum kurang dapat memberikan hasil yang
berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang relatif singkat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Manajemen Sekolah Terhadap Kompetensi
Guru, dan Implikasinya Terhadap Mutu Sekolah SMA Negeri 4 Kota

Lhokseumawe.”
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2. Tinjauan Pustaka

Hasibuan (2013), yaitu gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya agar mereka mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah diukur menggunakan dimensi dari Karwati dan
Priansa (2014) dimana perilaku kepemipinan yang lazim digunakan oleh kepala sekolah
yaitu gaya kepemimpinan perilaku instruktif, gaya kepemimpinan perilaku konsultatif, gaya
kepemimpinan perilaku partisipatif, dan gaya kepemimpinan perilaku delegatif.

Nur, Harun, dan Ibrahim (2016) menyatakan bahwa manajemen sekolah merupakan
proses mengelola sekolah melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan sekolah agar mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Manajemen Sekolah diukur menggunakan dimensi dari Notoatmodjo (1998) dan
Mulyasa (2012) yaitu: manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen
personalia, manajemen keuangan, manajemen perawatan preventif sarana dan prasana
sekolah, manajemen layanan khusus, dan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.

Kompetensi sebagai karakteristik dari seseorang yang dapat diperlihatkan, yang
meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku, yang dapat menghasilkan kinerja dan
prestasi (Dessler, 2019). Kompetensi Guru diukur menggunakan dimensi dari Permendiknas
No 16 Tahun 2007 yang meliputi: komptensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial.

Amiruddin (2018) menyatakan bahwa mutu sekolah adalah kemampuan sekolah dalam
pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan
sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut sesuai dengan standar
nasional pendidikan (SNP) dan standar pelayanan minimal (SPM) yang berlaku. Mutu Sekolah
diukur menggunakan dimensi dari Standar Nasional Pendidikan meliputi: Standar Isi
(Permendikbud No 21 Tahun 2016), Standar Proses (Permendikbud No 22 Tahun 2016), Standar
Kompetensi Lulusan (Permendikbud No 20 Tahun 2016), Standar Pendidik dan Standar
Kependidikan bedasarkan Permendikbud No 12 Tahun 2007, Permendikbud No 13 Tahun 2007,
Permendikbud No 16 Tahun 2007, Permendikbud No 24 Tahun 2008, Permendikbud No 25 Tahun
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2008, Permendikbud No 27 Tahun 2008, Permendikbud No 40 Tahun 2009, Permendikbud No 41
Tahun 2009, Permendikbud No 42 Tahun 2009, Permendikbud No 43 Tahun 2009, Permendikbud
No 44 Tahun 2009, Standar Kompetensi Lulusan (Permendikbud No 20 Tahun 2016), Standar
Pengelolaan (Permendikbud No 19 Tahun 2007), Standar Pembiayaan (Permendikbud No 69 Tahun
2009), Standar Penilaian Pendidikan (Permendikbud No 23 Tahun 2016), Standar Sarana dan
Prasarana berdasarkan Permendikbud No 24 Tahun 2007, Permendikbud No 33 Tahun 2008,
Permendikbud No 40 Tahun 2008.

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap mutu sekolah dijelaskan oleh Supriadi (2009),
Ginting dan Haryati (2012), Sari (2013), Widarso (2013), Harjono (2014), Fadhli (2017),
Wahyuni, Nuruzzaman, Usman, dan Darmono. (2020) menyatakan bahwa kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu sekolah dengan memberikan sumbangan yang
efektif. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap mutu sekolah dijelaskan oleh Supriadi (2009),
Ginting dan Haryati (2012), Sari (2013), Widarso (2013), Harjono (2014), Fadhli (2017),
Wahyuni, Nuruzzaman, Usman, dan Darmono. (2020) menyatakan bahwa kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu sekolah dengan memberikan sumbangan yang
efektif. Pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah dijelaskan oleh Damanik (2019),
Hartini (2019), Lubis dan Kasetyaningsih (2019), Taryaman (2018), Salahuddin, Akos,
Hermawan, (2017), Nurkuntari (2016), Waluyo dan Hadi (2014), Anggarinin (2014), Usman
(2014), Karwati (2013), Hariwirawan, Dantes, Marhaeni. (2013), menyatakan bahwa untuk
meningkatkan mutu sekolah dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan
manajemen sekolah. Pengaruh kompetensi guru terhadap mutu sekolah dijelaskan oleh
Sulastri, Fitria, Martha (2020), Sapriani (2019), Lubis dan Kasetyaningsih (2019), Amiruddin
(2018), Kosim (2016), Lailatussaadah (2015), Anggarini (2014), Widarso (2013), menyatakan
bahwa peningkatan mutu sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya kompetensi
guru yang sangat menentukan. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kompetensi guru dijelaskan oleh Ini, Komariyah, Sugeng (2021), Suratman, Arafat, Eddy
(2020), Azharuddin (2020), Hartiwi, Kozlova, Masitoh (2020), Widarso (2013), Windasari
(2017), Hasan, Azmi, Syaukani (2017), dan Amiruddin (2018) yang menyatakan bahwa.
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru untuk
peningkatan mutu pendidikan. Pengaruh manajemen sekolah terhadap kompetensi guru

dijelaskan oleh Ini, Komariyah, Sugeng (2021), Rohma, Harapan, Wardiah (2020), Puspitasari
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(2020), Lubis dan Kasetyaningsih (2019), menyatakan bahwa untuk menigkatkan kompetensi
guru adalah dengan manajemen sekolah sesuai dengan standar regulasi yang berlaku.
Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap manajemen sekolah dijelaskan oleh
Huda (2018), Hermanto (2016), Androniceanu, Armenia, Ristea, Uda (2015) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah mendukung penyelenggaraan
manajemen sekolah.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian yang diajukan

adalah sebagai berikut:

Gaya
Kepemimpinan
Kepala Sekaolah
(1)

H1

Kompetensi hutu Sekalah
Suru ()
(Y]

Manajemen
Sekalah

(2]

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, maka hipotesis penelitian sebagai berikut:
I. HI :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap mutu sekolah.
2. H2 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sekolah terhadap
mutu sekolah.
3. H3 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap
mutu sekolah.

4. H4 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala
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5 H5
6 H6
7 H7
8 HS8
9 HO9
3. Metode
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Sekolah terhadap kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sekolah terhadap
terhadap kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap manajemen sekolah.

Terdapat pengaruh yang signifikan sntara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap mutu sekolah melalui kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sekolah terhadap
mutu sekolah melalui kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah, manajemen sekolah dan kompetensi guru terhadap mutu sekolah

secara simultan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis

penelitian kausalitas. Variabel dalam penelitian ini yaitu: gaya kepemimpinan Kepala Sekolah

(X1) dan manajemen sekolah (X2) sebagai variabel idependen, kompetensi guru (Y) sebagai

variabel mediasi, dan mutu sekolah (Z) sebagai variabel dependen. Waktu penelitian pada Juli

sampai dengan Desember 2023 dan dilaksanakan di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe.

Populasi sebanyak 24 guru di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe. tidak termasuk peneliti.

Teknik sampling yang digunakan adalah probality sampling dengan sampel jenuh. Pengumpulan

data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan

analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan SPSS 29.0. Berdasarkan hasil uji validitas

dan reliabilitas, instrumen dalam penelitian telah valid dan reliabel.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil uji asumsi klasik terbukti data berdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas,

dan tidak terjadi autokorelasi. Struktur hubungan sebab akibat model penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Coefficients®
Modell Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.119 119 4.223 .000
Gaya Kepemimpinan 531 011 415 2339 000
Kepala Sekolah
a. Dependent Variable: Kompetensi Guru
Coefficients”
Mode\l Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.227 115 3.493 .000
Gaya Kepemimpinan|
Kepala Sekolah .631 .017 591 2.281 .000
Kompetensi Guryf .529 013 498 2.342 .000
a. Dependent Variable: Mutu Sekolah
Model Summary
Mode R R Squarg Adjusted R Square Std. Error of the Estimatg
1 .849a 721 17 21126321
ANOVA?
Mode Sum of Squares Df Mean Squarg F Sig
Regression .002 2 .001 51.439 .000
Residual .002 58 .000
Tota .004 60
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Tabel 1 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 1

Tabel 1 menunjukkan bahwa signifikansi analisis jalur diperoleh dengan membandingkan
nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai probabilitas Sig dari hasil perhitungan yang
dijadikan dasar pengambilan keputusan. Pada kolom Sig (signifikansi) di tabel coefficients
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substruktur 1, nilai untuk variabel kepemimpinan adalah 0,000, yang lebih kecil dari nilai
probabilitas (0,05). Oleh karena itu, dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti koefisien analisis jalur adalah signifikan. Ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) secara signifikan
berpengaruh langsung terhadap mutu sekolah (Z). Sementara itu, variabel kompetensi guru
(Y) memiliki nilai sig sebesar 0,000, yang lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti koefisien
analisis jalur adalah signifikan. Dalam pengujian ini, variabel kompetensi guru (Y) sebagai
variabel intervening berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap variabel
dependen yaitu mutu sekolah (Z). Besarnya koefisien jalur variabel gaya kepemimpinan

kepala sekolah (X1) terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,591 sesuai dengan nilai pada tabel
/fa Gaya ‘H“\
-" Kepemimpinan \%
'\Kepala Sekolah

L L}H o 0.591 l\ﬂ;ﬁ_}-'
0.415
N\ 0717 \‘I
\ /"'.-F_F —__EH\ /"'--’_F —_EH\
’1// Knmgfrtﬁnm \iﬂ/ Mutu Sekolah \'-
v/ Nex B S
S o - o
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coefficients, yaitu pada standardized coefficients beta substruktur 1. Sedangkan untuk
variabel kompetensi guru (X2) terhadap mutu sekolah (Z), nilai koefisien jalurnya adalah
0,498 dengan pengaruh sebesar 71,7% sesuai dengan nilai R square. Hasil ini
menggambarkan hubungan empiris sub struktur 1 antara variabel bebas dan variabel

intervening.

Keterangan: -> = pengaruh langsung

— = pengaruh tidak langsung X1 terhadap Z Melalui Y

Gambar 2. Analisis Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Mutu Sekolah Melalui Kompetensi Guru
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Tabel 2 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 2

Coefficients”
Modell Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients|
B Std. Error Beta
(Constant) 1.298 261 2.881 .000
Manajemen Sekolahy 451 121 421 2.339 .001
a. Dependent Variable: Kompetensi Guru
Coefficients”
Modell Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.129 218 4.749 .000
Manajemen Sckolah 543 110 518 2.781 .000
Kompetensi Guru 479 .109 436 2.881 .000
a. Dependent Variable: Mutu Sekolah
Model Summary
Mode R R Squard Adjusted R Squarg Std. Error of the Estimatg
1 .889a 790 743 257907
ANOVA®*
Mode Sum of Squares Df Mean Squarg F Sig
Regression .002 2 .001 761 .000
Residua .001 58 .000
Tota .003 60
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nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai probabilitas Sig hasil perhitungan yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada kolom Sig (signifikansi) di tabel
coefficients substruktur 2, nilai untuk variabel kepemimpinan adalah 0,000, yang lebih kecil
dari nilai probabilitas (0,05). Oleh karena itu, dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti koefisien analisis jalur adalah signifikan. Ini
menunjukkan bahwa manajemen sekolah (X2) berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap mutu sekolah (Z). Untuk variabel kompetensi guru (Y), nilai Sig sebesar 0,000
juga lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti koefisien analisis jalur adalah signifikan. Variabel
kompetensi guru (Y) dalam pengujian ini sebagai variabel intervening berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap variabel dependen yaitu mutu sekolah (Z).
Koefisien jalur variabel manajemen sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,518

sesuai dengan nilai pada tabel coefficients, yaitu pada standardized coefficients beta

N

| 0.257 )
Il\m_ _,-")ll
/”f’_'___\__hx\ /.-""FF_'_ _\__\-1\
P i
Jr Knménl-llartjﬂﬁl \, 0.436 ./Mutu Sekolah \'I
; aw ) — @ )

.--"'FFFF -\-H—H""-L
",

Manajemen

| Sekalah ,

A
e -

substruktur 2. Sedangkan koefisien jalur untuk variabel kompetensi guru (Y) terhadap mutu

-~
A

sekolah (Z) adalah 0,436 dengan pengaruh sebesar 74,3% sesuai dengan nilai R square. Dari
hasil diatas hubungan empiris substruktur 2 antara variabel bebas dan variabel intervening

dapat digambarkan sebagai berikut :

Keterangan: = pengaruh tidak langsung X2 Ke Z melalui Y
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Gambar 3. Analisis Jalur Pengaruh Manajemen Sekolah Terhadap Mutu Sekolah

Melalui Kompetensi Guru

Tabel 3 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 3

Coefficients”
Modell Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.547 221 2.342 .000
Gaya Kepemimpinan|
Kepala Sekolah .674 213 .653 2.171 .001
a. Dependent Variable: Manajemen Sekolah
Coefficients”
Mode\l Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.863 221 2.668 .001
Gaya Kepemimpinan|
Kepala Sekolah .673 293 .673 2.771 .001
Manajemen Sekolah 657 112 643 2.989 001
a. Dependent Variable: Mutu Sekolah
Model Summary
Mode R R Squard Adjusted R Squarg Std. Error of the Estimatg
| .689 AT74 461 224761
ANOVA?*
sMode Sum of Squares Df Mean Squarg F Sig
Regressior 7137 3 4321.478 13.989 .000
Residua .025 57 1298.183
Tota 76.2 60

Tabel 3 menunjukkan bahwa signifikansi analisis jalur diperoleh dengan membandingkan

nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai probabilitas Sig hasil perhitungan yang
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menjadi dasar pengambilan keputusan. Pada kolom Sig (signifikansi) di tabel coefficients,
variabel kebijakan sekolah memiliki nilai Sig sebesar 0,001, yang lebih kecil dari nilai
probabilitas (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti koefisien analisis jalur signifikan. Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
(X1) dalam pengujian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap
mutu sekolah (Z). Sedangkan variabel intervening manajemen sekolah (X2) juga memiliki
nilai Sig sebesar 0,001, yang lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05). Hal ini menyimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, menandakan koefisien analisis jalur signifikan. Variabel
manajemen sekolah (X2) dalam pengujian ini berpengaruh positif dan signifikan secara

langsung terhadap mutu sekolah (Z). Koefisien jalur variabel kebijakan sekolah terhadap

-~ T
4 Gaya
[ Kepemimpinan

 Kepala Sekolah / 0.672 a2
< ey

// N

// \\

0.653 0.420 ..,q"r Mutu Sekalah \l
- )

/'-/:7__

-
v
//"“ __W\
¢ i \\.
\ Sekolah Jll

. ®
s o

mutu sekolah (Z) adalah 0,673. Pen_g;i”uh variabel X terhadap variabel Y sesuai dengan nilai
R square adalah 0,461 atau 46,1%. Untuk variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1),
koefisien jalur adalah 0,673. Hasil ini menunjukkan hubungan empiris antara variabel bebas

dan variabel intervening manajemen sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z).

Keterangan: = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 4. Analisis Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Mutu Sekolah Melalui Manajemen Sekolah
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Keterangan:

---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X2 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 5. Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan

Tabel 4 Hasil Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan

Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak
Langsung Terhadap
Mutu Sekolah
Variabel Gaya Manajemen | Kompetensi | Mutu Manajeme | Kompetensi
Kepemimpinan Sekolah Guru Sekolah | n Sekolah Guru
Kepala Sekolah
Gaya Kepemimpinan 0,653 0,415 0,673 0,420 0,717

Kepala Sekolah
Manajemen Sekolah
Kompetensi Guru

Sumber: Data Diolah

0,421 0,643
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Tabel 5 Hasil Uji Simultan Model Penelitian Keseluruhan

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2587.322 3 1987.221 121.389 .000°
Residual 785.545 57 8.098
Total 3011.390 60

a. Dependent Variable: Mutu Sekolah
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen Sekolah,
Kompetensi Guru

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .881* 776 758 147318

a.Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen Sekolah,
Kompetensi Guru
b.Dependent Variable: Mutu Sekolah

Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah, manajemen sekolah, dan kompetensi guru

terhadap mutu sekolah di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe secara simultan sebesar 75,8%.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti membuat suatu simpulan sebagai berikut:
Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan sebesar 67,3%.
Pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah sebesar 64,3%. Pengaruh kompetensi guru
terhadap mutu sekolah sebesar 49,8%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
kompetensi guru sebesar 41,5%. Pengaruh manajemen sekolah terhadap terhadap kompetensi
guru sebesar 42,1%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap manajemen sekolah
sebesar 65,3%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap mutu sekolah melalui
kompetensi guru sebesar 71,7%. Pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah melalui

kompetensi guru sebesar 74,3%. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah, manajemen
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sekolah, dan kompetensi guru terhadap mutu sekolah di SMA Negeri 4 Kota Lhokseumawe

secara simultan sebesar 75,8%.
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